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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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RANCANGAN PENERAPAN MODEL CORE
(CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, EXTENDING)
BERBASIS KECERDASAN ANALOGI DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS OPINI

Vita Marlina dan Nuny Sulistiany
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
vitamarlinal4@gmail.com

Abstrak

Menulis bagi sebagian orang dianggap mudah ketika mereka terdorong motif-motif
tertentu. Tetapi, ketika hasil tulisannya dibaca kembali banyak sekali kesalahan-ke-
salahan dari mulai cara penulisan hingga maksud yang dituju. Menulis opini saat ini
sedang hangat diperbincangkan yang merupakan dampak dari pemakaian media
sosial yang sangat meluas. Tanpa disadari kadang seseorang membuat opini dengan
begitu saja tanpa mengetahui fakta dan tanpa menyadari kata-kata yang digunakan-
nya. Seperti kita ketahui saat ini seseorang menulis opini tanpa memperhatikan
faktor-faktor lain. Sebab itu, pembelajaran menulis opini masih harus diterapkan
pada pembelajaran dan dibantu oleh model, media, atau mungkin teknik tertentu.
Salah satu model pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran menulis
opini yaitu model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extend-
ing). Model CORE Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) ini menawarkan
pembelajaran yang dapat mengolah kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dengan tujuan bersama. Selain itu siswa lebih kreatif karena lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Model ini dapat disandingkan dengan kemampuan
beranalogi siswa terhadap sebuah gambar yang memprovokasi lalu dijadikan tulisan
opini melalui tahapan model CORE yang akan menghasilkan tulisan yang baik.
Sehingga model CORE Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) yang berbasis
kecerdasan visual ini efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis opini.

Kata kunci: model CORE, menulis opini, kecerdasan analogi

PENDAHULUAN

Salah satu motif yang paling sering orang gunakan dalam menulis adalah menulis
untuk mengevaluasi sesuatu dan menulis untuk meyakinkan orang lain. Mengevaluasi
berarti berpikir kritis sehingga kita dapat membuat pilihan yang cerdas dan ketika
kita memublikasikan evaluasi kita, akan bisa memengaruhi orang lain untuk menerima
penilaian kita. Saat menulis evaluasi, kita juga perlu meyakinkan pembaca bahwa
kita memiliki kredensial untuk membuat penilaian tentang subjek yang kita tangani
(Miller, 2005, him. 241). Meyakinkan orang lain memiliki banyak fungsi dalam kehidup-
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an, salah satunya, saat melamar pekerjaan, meminjam sesuatu atau bahkan konflik
pribadi. Kita perlu memengaruhi orang lain saat terdapat perbedaan opini (Miller,
2005, him. 451).

Opini atau yang lebih dikenal sebagai rubrik opini dalam surat kabar, menyajikan
pemikiran-pemikiran kritis penulis berkaitan dengan fenomena yang terjadi di
masyarakat. Santana (2007, him. 9) menyatakan bahwa opini merupakan perasaan
dan pikiran orang terhadap suatu subjek. Menulis opini berarti menyebarluaskan
gagasan. Dengan menulis opini, maka seseorang berarti mentransfer ide dan gagas-
annya ke ruang publik. la masuk ke ranah publik, dan berusaha memengaruhi
publik, dengan tujuan akhir: gagasannya diterima atau juga diperdebatkan adapula
yang merasa tidak percaya diri dengan tulisannya yang bermuatan opini (Baskoro,
2011). Tetapi, ketika berpikir lebih luas lagi, menulis sebuah opini merupakan hal
yang sangat baik karena ketika kita bisa menulis pendapat untuk orang lain. Kegiatan
tersebut tidak terlepas dari literasi membaca, hal ini pun dapat meningkatkan literasi
orang-orang yang saat ini mudah sekali tergiring dengan opini “tidak jelas” yang
tersebar sangat luas (Winter & Neubaum, 2016).

Ketika dahulu menulis opini yang dapat disebarluaskan pada khalayak luas hanya
bisa jika dimuat dalam koran. Saat ini menulis sebuah opini yang dapat dibaca oleh
khalayak luas bisa dilakukan di mana saja dengan apa saja. Kemajuan zaman saat
ini dapat mempermudah orang-orang dalam mengemukakan pendapatnya, salah
satunya dalam media sosial. Ketika media sosial yang dianggap sebagai situs pribadi
yang bebas digunakan oleh siapa saja dalam berpendapat. Hal inilah yang harus
diperbaiki oleh orang-orang (Stephan dan German, 2016). Oleh sebab itu, untuk
menulis opini seseorang membutuhkan media dalam menyalurkannya.

Selain minat hal yang dapat menunjang sebuah pembelajaran di kelas adalah
model pembelajaran yang digunakan guru. Terdapat berbagai pendekatan, metode
atau strategi, maupun model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Guru dapat memilih model pembelajaran sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Salah satunya dapat dilakukan melalui penggunaan model
pembelajaran yang banyak melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, baik secara
mental, fisik, sosial, serta yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran
yang direncanakan akan tercapai (Suherman dkk. 2001, him. 60).

Menurut Shomad (2014), model pembelajaran CORE (connecting, organizing,
reflecting, extending) adalah model pembelajaran yang menekankan kemampuan
berpikir siswa untuk menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola,
dan mengembangkan informasi yang didapat. Pendapat Khafidhoh (2014, him. 11)
bahwa model pembelajaran CORE menawarkan sebuah proses pembelajaran yang
memberi ruang bagi siswa untuk berpendapat, meningkatkan pemahaman siswa
terhadap suatu konsep, mencari solusi, dan membangun pengetahuannya sendiri.

Menurut Setyawan (2013), model CORE merupakan model pembelajaran dengan
metode diskusi yang di dalamnya mengandung unsur mengemukakan pendapat,
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tanya jawab antarsiswa ataupun sanggahan. Setyawan (2013), juga berpendapat
bahwa model CORE dapat mengeksplorasi pemahaman siswa, membuat koneksi
untuk menemukan makna, melakukan pekerjaan yang signifikan, mendorong siswa
untuk aktif, pengaturan belajar sendiri, bekerja sama dalam kelompok, menekankan
berpikir kreatif dan kritis.

Oleh karena itu, model pembelajaran CORE diperkirakan dapat bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan koneksi dan penalaran pada pembelajaran menulis opini
yang berbasis kecerdasan visual dengan berbantuan media yang disediakan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga
macam yaitu bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan. Penemuan berarti
data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang betul-betul baru yang se-
belumnya belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh itu diguna-
kan untuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap informasi atau pengetahuan
tertentu. Pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan yang
telah ada.

Pengumpulan data yang dilakukan melalui studi kepustakaan dengan memapar-
kan teori-teori yang relevan dan juga melalui wawancara dengan salah satu dosen
Bahasa Indonesia. Sehingga, studi kepustakaan ini dapat membuktikan cara efektif
yang dapat dipakai dalam pembelajaran menulis opini dengan model CORE berbasis
kecerdasan analogi. Hasil wawancara pun akan mendukung rumusan penelitian yang
penulis buat. Studi kepustakaan dan hasil wawancara yang dituliskan pada bagian
pembahasan disusun secara deskripsi dari hasil bacaan yaitu buku, jurnal, dsb.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Menulis Opini

Menulis merupakan kegiatan produktif yang berarti menghasilkan sesuatu dalam bentuk
tulisan. Semi (2007, him. 14) menjelaskan bahwa tujuan menulis adalah untuk men-
ceritakan sesuatu, memberikan petunjuk atau pengarahan, menjelaskan sesuatu, me-
yakinkan, dan merangkum. Gebhardt dan Rodrigues (1989, him. 1) juga meng-
ungkapkan “writing is one of the most important things you do in college”. Menulis
merupakan suatu hal yang penting dilakukan di sekolah. Pendapat lain diungkapkan
Seyler yang berkata mengapa kita harus memiliki keterampilan menulis? Jawabannya
pertama, karena keterampilan berkomunikasi adalah keterampilan paling penting
yang dicari oleh para pengusaha. Kedua, semakin baik kita menjadi penulis, semakin
baik kita menjadi pembaca. Ketiga, menjadi penulis paling percaya diri kita nantinya,
semakin efisien kita akan menangani tugas tertulis di semua tuga kita. Keempat,
semakin banyak kita menulis, semakin banyak kita belajar tentang siapa diri Anda
dan apa yang benar-benar penting bagi kita (Seyler, 2010, him. 4).
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Opini dalam Webster's New Collegiate Dictionary, adalah suatu pandangan,
keputusan, atau taksiran yang terbentuk di dalam pikiran mengenai suatu persoalan
tertentu. Menurut William Albig (Abdurrachman, 1993, him. 53) opini itu adalah
suatu pernyataan mengenai sesuatu yang sifatnya bertentangan atau sedikitnya ter-
dapat pandangan yang berlainan mengenai suatu hal. Kruger Reckless (dalam Arifin,
2003, him. 16) mengemukakan, opini publik adalah suatu pendapat hasil pertimbang-
an seseorang tentang sesuatu hal yang telah diterima sebagai pikiran publik. Opini
dapat dinyatakan melalui perilaku, sikap tindak, mimik muka atau bahasa tubuh
atau berbentuk simbol-simbol tertulis (Ruslan, 2005, him. 63).

Istilah opinion yang diterjemahkan menjadi “opini” didefinisikan oleh Cutlip dan
Center (Abdullah, 2001, him. 14) diartikan sebagai pengekspresian suatu sikap me-
ngenai persoalan yang mengandung pertentangan. Opini juga diartikan sebagai
pendapat atau pandangan tentang suatu persoalan. Ketika seseorang beropini ter-
hadap suatu permasalahan yang sama akan menimbulkan penilaian yang berbeda,
hal itu dikarenakan opini memiliki sifat subyektif yang artinya menurut pandangan
sendiri-sendiri.

Opini merupakan kata yang berarti tanggapan atau jawaban terhadap sesuatu
persoalan yang dinyatakan berdasarkan kata-kata, bisa juga berupa perilaku, sikap,
tindakan, pandangan, dan tanggapan. Sedangkan pendapat lain mengatakan opini
adalah ekspresi sikap dengan melalui jawaban positif untuk informan yang men-
dukung, jawaban netral dan negatif untuk jawaban yang tidak mendukung, artinya
apabila sesorang beropini positif tandanya orang tersebut mendukung, dan apabila
seseorang beropini negatif artinya orang tersebut menolak.

Tahap-tahap pembentukan opini terletak dalam sebuah persoalan yang menimbul-
kan perselisihan yang memiliki potensi untuk berkembang menjadi isu yang akan
menangkap perhatian orang banyak. Sebenarnya setiap orang memiliki keluhan dan
harapan yang banyak menimbulkan perselisihan. Akan tetapi, seperti yang dikemuka-
kan Davison (dalam Nimmo, 2001, him. 20),’suatu isu mulai berakar hanya jika di-
komunikasikan dari satu orang ke orang kedua, yang kemudian dilanjutkan dalam
percakapan sendiri”. Suatu isu menjadi umum jika permasalahannya menyebabkan
dampak negatif kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Tahap pertama pempublikasi-
an sebuah layanan ialah munculnya emoticon pada media sosial yang memiliki potensi
menjadi isu. Tahap kedua ialah emoticon yang muncul pada media sosial tersebut
menggambarkan sebuah budaya pada golongan yang tidak sesuai dengan norma-
norma yang ada. Hal tersebut merangsang komunikasi melalui saluran massa, interper-
sonal, dan organisasi, maka terbukalah fase ketiga yakni pembentukan sebuah opini.

2. Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)

Menurut Shomad (2014), model pembelajaran CORE (connecting, organizing,
reflecting, extending) adalah model pembelajaran yang menekankan kemampuan
berpikir siswa untuk menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola,
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dan mengembangkan informasi yang didapat. Kegiatan menghubungkan konsep/
informasi lama dengan konsep/informasi baru siswa dilatih untuk mengingat konsep/
informasi lama dan menggunakan konsep/informasi lama untuk digunakan dalam
konsep/informasi baru. Kegiatan mengorganisasikan ide-ide siswa dilatih untuk meng-
organisaikan, mengelola informasi yang sudah didapat. Kegiatan refleksi merupakan
kegiatan memperdalam, menggali informasi untuk memperkuat konsep yang telah
dimiliki. Kegiatan mengembangkan informasi siswa dilatih mengembangkan, memper-
luas informasi yang sudah didapat dan menggunakannya untuk menemukan konsep
dan informasi baru. Peranan diskusi dalam model pembelajaran CORE membuat
siswa dapat meningkatkan berpikir reflektif, dapat memperluas pengetahuan siswa,
dan menciptakan suasana belajar aktif.

Calfee et al. (dalam Jacob, 2004) mengusulkan suatu model pengajaran adalah
suatu model di mana cara diskusi dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan
dan berpikir reflektif apabila melibatkan siswa yang disebut model CORE (Connect-
ing, Organizing, Reflecting, Exending).

Connecting, yaitu menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau
antarkonsep (Suyatno, 2009, him. 67). Informasi lama dan baru yang akan dihubung-
kan pada kegiatan ini adalah konsep lama dan baru. Pada tahap ini siswa diajak
untuk menghubungkan konsep baru yang akan dipelajari dengan konsep lama yang
telah dimilikinya, dengan cara memberikan siswa pertanyaan-pertanyaan, kemudian
siswa diminta untuk menulis hal-hal yang berhubungan dari pertanyaan tersebut.

Connecting erat kaitannya dengan belajar bermakna. Menurut Ausabel, belajar
bermakna merupakan proses mengaitkan informasi atau materi baru dengan konsep-
konsep yang telah ada dalam struktur kognitif seseorang (Dahar, 1989, him. 112).
Struktur kognitif dimaknai oleh Ausabel sebagai fakta-fakta, konsep-konsep dan
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh peserta belajar.

Organizing, Organizing merupakan kegiatan mengorganisasikan informasi-
informasi yang diperoleh (Suyatno, 2009, him. 67). Pada tahap ini siswa meng-
organisasikan informasi-informasi yang diperolehnya seperti konsep apa yang di-
ketahui, konsep apa yang dicari, dan keterkaitan antar konsep apa saja yang ditemukan
pada tahap Connecting untuk dapat membangun pengetahuannya (konsep baru)
sendiri. Menurut Jacob (2004) konstruksi pengetahuan bukan merupakan hal seder-
hana yang terbentuk dari fakta-fakta khusus yang terkumpul dan mengembangkan
informasi baru, tetapi juga meliputi mengorganisasikan informasi lama ke bentuk-
bentuk baru

Reflecting, Sagala (2007, him. 91) mengungkapkan refleksi adalah cara berpikir
ke belakang tentang apa yang sudah dilakukan dalam hal belajar di masa lalu.
Reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali informasi yang sudah didapat
(Suyatno, 2009, him 67). Pada tahap ini siswa memikirkan kembali informasi yang
sudah didapat dan dipahaminya pada tahap Organizing. Dalam kegiatan diskusi,
siswa diberi kesempatan untuk memikirkan kembali apakah hasil diskusi/hasil kerja
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kelompoknya pada tahap organizing sudah benar atau masih terdapat kesalahan
yang perlu diperbaiki.

Extending, merupakan tahap di mana siswa dapat memperluas pengetahuan
mereka tentang apa yang sudah diperoleh selama proses belajar mengajar ber-
langsung (Suyatno, 2009, him. 67). Perluasan pengetahuan harus disesuaikan dengan
kondisi dan kemampuan yang dimiliki siswa. Perluasan pengetahuan dapat dilakukan
dengan cara menggunakan konsep yang telah didapatkan ke dalam situasi baru atau
konteks yang berbeda sebagai aplikasi konsep yang dipelajari, baik dari suatu konsep
ke konsep lain, bidang ilmu lain, maupun ke dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kecerdasan Analogi

Teori kecerdasan ganda memperkenalkan gagasan bahwa setiap individu mampu
belajar berbagai kecerdasan yang berbeda (Gardner, 1999). Gardner menegaskan
bahwa perbedaan individu mencerminkan kecerdasan ganda manusia; dan melalui
kecerdasan ini seseorang mencoba memahami dunia, ini adalah kekuatan pribadi
yang seseorang lalui untuk memahami dunia (Arnold dan Fonseca, 2004, him. 119-
136). Pendekatan Multiple Intelligence menawarkan saran untuk memberikan pen-
dekatan yang lebih masuk akal dan praktis untuk sekolah (Eisner, 1994). Selain itu,
karena kekuatan dan kelemahan kecerdasan tidak statis, mereka dapat ditingkatkan
dengan pengalaman pendidikan yang berbeda. Untuk alasan ini, pendekatan teori
kecerdasan ganda mendukung penilaian berkelanjutan kecerdasan yang dimulai pada
usia dini (Shalk, 2002).

Kecerdasan ganda memiliki banyak macamnya, salah satunya adalah kecerdasan
analogi. Menurut Soekadijo (1999, him. 139) analogi adalah berbicara tentang dua
hal yang berlainan, yang satu bukan yang lain, tetapi dua hal yang berbeda itu
dibandingkan satu dengan yang lain. Hal yang dicari dalam analogi adalah keserupaan
dari dua hal yang berbeda, dan menarik kesimpulan atas dasar keserupaan itu.
Dengan demikian, analogi dapat dimanfaatkan sebagai penjelas atau sebagai dasar
penalaran. Menurut Wagiman (2009, him. 40), analogi menandakan hubungan umum
antara dua hal atau lebih, jika menandakan kesamaan dari dua bagian. Istilah Yunani
yang muncul 32 kemudian berarti kesamaan-kesamaan dalam konsep-konsep atau
istilah-istilah. Oleh karena itu, istilah ini merupakan “konsep yang menunjukkan ke-
samaan atau keserupaan antara hal-hal dan bentuk kesimpulan berdasarkan penegas
kesamaan-kesamaan antara dua hal”.

Analogi merupakan komponen strategi teori elaborasi yang sangat penting, karena
dapat memudahkan pemahaman terhadap pengetahuan baru dengan membanding-
kan pengetahuan yang telah dikenal (Deristadt dan Riegeluth dalam Riyanto, 2010,
him. 26). Dari segi logika, menurut Dapiah (2004, him. 34) analogi merupakan
suatu relasi persamaan antara dua atau lebih pernyataan yang memungkinkan ditarik-
nya kesimpulan dengan bergantung pada jenis relasi yang bersangkutan. Umumnya
dengan menemukan persamaan-persamaan dalam beberapa aspek.
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4. Hasil Wawancara

Terkait dengan rancangan penelitian yang dibuat penulis. Penulis mencoba mewawan-
carai salah seorang dosen Bahasa Indonesia yang bekerja disalah-satu perguruan
tinggi swasta di Kota Bandung. Hal yang melatarbelakangi penulis untuk mewawan-
carai dosen tersebut adalah penulis ingin tahu bagaimana pembelajaran menulis
opini yang biasa dilakukan di kelas. Setelah mewawancarai dosen tersebut, diketahui
bahwa tulisan opini mahasiswa masih sampai pada batas biasa saja, sebab opini
terlebih lagi opini publik sudah biasa dilakukan mahasiswa, seperti penyampaian
pendapat pada kolom komentar di media sosial yang dimiliki mahasiswa tersebut.
Tulisan opini yang biasa dibuat oleh mahasiswa pun dituliskan begitu saja pada
kertas selembar atas perintah dosen terkait dengan isu-isu hangat saat ini. Saat
pembelajaran menulis opini dilaksanakan tidak ada metode, model, atau teknik ter-
tentu yang diterapkan oleh dosen. Hal tersebut disebabkan, dosen sudah menganggap
bahwa menulis opini merupakan hal yang biasa dilakukan mahasiswa dan dianggap
sama ketika mahasiswa berpendapat akan suatu berita atau isu yang sedang berkem-
bang saat ini. Apalagi dengan perkembangan zaman saat ini yang seseorang itu me-
miliki media sosial untuk menyalurkan hobi ataupun menyalurkan keluh kesah ataupun
pendapat pribadi akan suatu hal. Pembelajaran menulis opini pun biasa tidak meng-
gunakan model tertentu sebab saat pembelajaran menulis opini dilakukan dalam
beberapa kali pertemuan akan ada pertemuan di mana hasil tulisan mahasiswa itu
akan diperbaiki dan disunting bersama di kelas berdasarkan kajian teoretis yang
sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Sebuah opini dapat dibangun dari
hasil bacaan mahasiswa tetapi opini pun tidak ditulis begitu saja tanpa melihat
fakta-fakta yang ada. Setelah wawancara mengenai bagaimana pembelajaran menulis
opini yang dilakukan. Dosen Bahasa Indonesia tersebut berpendapat jika sebuah
model, metode, atau teknik tertentu diterapkan ketika pembelajaran menulis opini
dilakukan akan berdampak baik dan juga bagus dilakukan.

SIMPULAN

Menulis opini merupakan tulisan yang memaparkan sebuah pandangan atau tanggap-
an sikap positif seseorang. Dapat pula dikatakan opini adalah ekspresi seseorang
akan suatu hal yang sedang terjadi atau ekspresi atas jawaban-jawaban positif sese-
orang. Sebuah opini dapat pula membentuk sebuah perselisihan ketika norma-norma
yang dilakukan tidak sesuai dan opini pun dapat menimbulkan perselisihan ketika
isu-isu yang dimunculkan memiliki dampak yang negatif. Sebab itu, saat proses
pembelajaran opini perlu diterapkan sebuah model yang dapat membimbing siswa
untuk berpikir kritis dan kreatif. Model pembelajaran tersebut adalah model pembel-
ajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) yang membimbing siswa
untuk melalui empat tahapan ketika akan menulis, yakni connecting atau menghubung-
kan informasi lama dengan informasi baru atau antar konsep dengan menggunakan
media gambar sebagai perantaranya. Kedua, organizing atau mengorganisasikan
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informasi-informasi yang diperoleh dari sumber-sumber yang terpercaya. Ketiga,
reflecting atau memikirkan kembali informasi yang sudah didapatkan atau biasa
disebut dengan mengkaji ulang. Terakhir, extending atau memperluas pengetahuan
dengan cara menghasilkan tulisan opini karya sendiri.
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